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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

  Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal ẑ zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḑ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 wawu w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ả =أ   a =أ 

 ῖ =ٳي  ai =أي  i =أ 

 ữ =أو  au =أو  u =أ 

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  جميلة مرأة  
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis f ảtimah فاطمة   

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 ditulis rabbanả ربنا  

      ditulis al-birr البر      

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

 

 Contoh :  

 ditulis asy-syamsu الشمس   

 ditulis ar-rajulu الرجل   

 ditulis as-sayyidah السيدة 
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Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر   

 ’ditulis al-badi البديع   

 ditulis al-jalal الجلال   

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. 

Huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت   

 ditulis syai’un شيء   
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MOTTO 

 

“Barang-barang tua punya cerita, dan kita bisa menulis cerita baru dengan 

kreativitas." 

– Banksy 
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ABSTRAK 

 

 Apriyanti, Cici. 2024. “Jejak-Jejak Kreativitas Siswa Pada 

Kegiatan Sampah Daur Ulang Di TK Dharma Pertiwi 01 Desa 

Luragung” Skripsi. Progam Studi Pendidikan Anak Usia Dini FTIK UIN 

K.H Abdrurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Mutammam, M. 

Pd. 

Kata Kunci: Kreativitas, Sampah Daur Ulang, Anak Usia Dini 

 Kreativitas merupakan kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan, baik pendidik maupun orang berperan dalam proses 

pengembangannya. Kreativitas tidak lahir secara alami, namun bisa 

dipelajari sejak dini. Kreativitas harus dipupuk karena dengan 

kemampuan ini sesorang dapat menjadi individu yang lebih inovatif. 

Pada dasarnya, setiap individu memiliki perbedaaan dalam hal jenis dan 

karakteristik yang diwarisi, yang membuat mereka unik. Selain itu, 

kreativitas juga dipengaruhi oleh faktor bawaan dan pengalaman 

darisekolah, keluarga, serata masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk-bentuk kreativitas yang muncul pada siswa 

setelah mengikuti kegiatan kreasi sampah daur ulang, serta adanya faktor 

pendukung dan penghambat kegiatan kreasi sampah daur ulang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch) 

dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek 

penilitian ini adalah siswa TK Dharma Pertiwi 01 Desa Luragung. Data 

sekunder diperoleh melalui jurnal dan referensi buku, untuk analisis data 

dimulai dari reduksi data, penyajian data lalu penarikan kesimpulan serta 

verifikasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang matang, 

sangat membantu dalam pelaksanaan kegiatan. Guru berperan penting 

dalam mendampingi anak dan memberikan bimbingan selama proses 

kreasi berlangsung. Anak-anak diajak untuk berimajinasi dan 

mengeksplorasi berbagai bahan daur ulang untuk menciptakan karya 

seni seperti bunga, gantungan kunci, dan tempat pensil. Evaluasi 

dilakukan melalui metode ceklis, hasil karya, dan catatan anekdot 

dengan kategori penilaian yang sesuai. Dalam penelitian ini, berbagai 

bentuk kreativitas teridentifikasi, termasuk kemampuan anak dalam 

mengimajinasikan, merancang, dan menciptakan karya baru dari bahan-

bahan yang sebelumnya dianggap sebagai sampah. Anak-anak 

menunjukkan kemampuan berinovasi dengan memadukan berbagai 
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bahan menjadi karya seni yang unik, serta memperlihatkan orisinalitas 

dalam ide-ide mereka. Selain itu, kegiatan ini juga membantu 

mengembangkan keterampilan motorik halus dan meningkatkan 

kesadaran lingkungan. Adapun faktor pendukung adalah sarana yang 

media dan dukungan guru dan orangtua. Faktor penghambatnya adalah 

konsentrasi dan suasana hati anak dan lingkungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreasi sampah daur 

ulang tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga mengajarkan 

anak tentang pentingnya menjaga lingkungan melalui praktik daur ulang. 

Temuan ini diharapkan dapat mendorong penerapan kegiatan serupa 

dalam lingkungan pendidikan anak usia dini untuk mendukung 

perkembangan holistik mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi anak yang sehat, ceria, cerdas dan berakhlak 

mulia merupakan keinginan para orang tua yang memiliki anak. 

Menurut Mayesty anak perlu memiliki potensi dalam dirinya 

diantaranya potensi kecerdasan, fisik, keterbahasaan hingga 

potensi yang berkaitan dengan kreativitas.1 Dalam berbagai 

aspek pendidikan, kreativitas adalah kemampuan yang penting 

untuk dikembangkan. Selain orang tua sendiri pendidik juga 

memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

ini. Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan karena 

memiliki pengaruh besar dan cukup memberi pengaruh pada 

banyak aspek kehidupan seseorang, seperti prestasi akademik 

mereka.  

Kreativitas tidak dibawa sejak lahir, tetapi dapat 

dipelajari dan dikembangkan sejak dini. Hal ini disebabkan fakta 

bahwa masa kanak-kanak adalah masa emas, yang merupakan 

dasar dari usia berikutnya. Kreativitas sendiri perlu dipupuk dan 

dikembangkan, karena dengan kreativitas mereka mampu 

menjadi pribadi yang kreatif. Pada dasrnya, perbedaan setiap 

 
1 Yuliani Nurani dan Trias Mayangasri, “Pengembangan Model Kegiatan 

Sentra Bermain Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini”. (Jurnal 

Pendidikan Usia Dini, 2017), 11(2), hal. 386-387. 
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individu berkaitan dengan jenis dan karakteristik yang diwarisi 

masing-masing individu tersebut yang berbeda dengan yang 

lainnya. Selain itu, kembali pada sebab yang berkaitan dengan 

pemerolehan pengalaman tertentu baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat ataupun sekolah.   

Menurut Barkah Lestari kreativitas adalah kemampuan 

yang didapati seseorang untuk menciptakan dan menemukan 

sesuatu yang baru, model baru maupun cara baru yang berguna 

bagi dirinya atau masyarakat. Dalam hal ini, dikatakan 

menemukan baru bukan berarti belum pernah ditemukan sama 

sekali akan tetapi seseorang dapat menemukan kombinasi baru 

yang memiliki kualitas yang berbeda dari sebelumnya dengan 

unsur yang sudah ada. Sedangkan Deberu dan Wahyuningsih 

mengartikan kreativitas sebagai suatu kemahiran yang dimiliki 

dari sesorang dalam menghasilkan sebuah karya dengan berbagai 

macam ide, gagasan serta imajinasi seseorang tersebut.2  

Secara singkatnya kreativitas sendiri dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam menciptakan ide, gagasan 

maupun karya baru atau memperbaharui gagasan, ide atau karya 

sebelumnya menjadi lebih imajinatif dengan hasil pikirannya 

sendiri.  Seorang dapat dikatakan kreatif jika memiliki syarat, 

diantaranya: keaslian/originality, Flexibility/keluwesan dan 

Fluency/kelancaran. Fakhriyani mengemukakan kreativitas 

dalam diri anak penting untuk dikembangkan, dalam berkreasi 

 
2 Ria Astuti dan Thorik Aziz, “Integrasi Pengembangan Kreativitas Anak Usia 

Dini di TK Kanisius Sorowajan Yogyakarta”, (Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini: 2019), 3(2). Hal. 295-296. 
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anak dapat mewujudkan dirinya, anak mempunyai kemampuan 

dalam memecahkan suatu masalah yang mana berguna dalam 

memberikan kepuasan tersendiri dengan bersibuk diri secara 

kreatif, dengan berkreasi anak mampu menemukan penemuan 

baru yang dapat meningkatkan sapek perkembangan anak.3 

Kreativitas sekarang berada di garis depan perkembangan 

manusia ketika menghadapi masa depan dengan perubahan 

teknologi dan social yang cepat. Menggabungkan pemikiran 

imajinatif dan kreatif ke dalam pengalaman pendidikan anak 

memberikan pondasi yang kaya bagi anak untuk membangun 

masa depan. Kreativitas bagi anak melibatkan proses keognitif 

yang berkembang melalui interaksi sosial, imajinasi dan 

bermain.4 

Perkembangan kreativitas pada anak saat ini di TK 

Dharma Pertiwi 01 desa Luragung belum optimal, hal ini terlihat 

pada saat anak diberi kegiatan seperti membuat bentuk hewan 

dari sampah daur ulang, bahan yang digunakan untuk kegiatan 

bermacam-macam, mulai dari plastik, daun, batang kayu, 

sedotan. Pada saat memberikan kesempatan untuk membuat 

betuk hewan kupu-kupu anak diberikan kesempatan sesuai ide 

dan imajinasi pada kenyataanya sebagian anak masih belum bisa 

menuangkan atau mengeluarkan ide dan imajinasinya baik dalam 

bentuk ungkapan maupun bemtuk karya, dari beberapa anak 

 
3 Diana Vidya Fakhriyani, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini’’, 

(Wacana Didaktika, 2016), 4(2), hal. 193-200. 
4 Sri Andiana, “Pengembangan Model Pembelajaran Project Based Learning 

dengan Sumber Belajar Berbasis Media Bahan Alam dalam Meningkatkan Kreativitas 

Anak Usia 2-6 tahun,” 2019 . 
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hanya sebagian anak yang masih bingung dan meniru temannya. 

Hal ini dikarenakan anak masih malu untuk menunjukan kreasi 

yang dibuat dan kurang percaya diri. 

Pengembangan kreativitas dalam penciptaan suatu karya 

baru memerlukan bahan yang digunakan sebagai alat untuk 

pengembangan kreativitas anak. Dalam hal ini sampah daur 

ulang dapat dijadikan sebagai bahan dalam menghasilkan sebuah 

karya. Pemanfaatan barang yang sudah tidak terpakai sangat 

mudah ditemukan dilingkungan sekitar. Mendaur ulang sampah 

atau menggunakan barang yang tidak terpakai lagi, selain dapat 

mengurangi sampah dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 

meningkatkan kreativitas dengan kegiatan kreasi anak usia dini 

untuk menghasilkan sebuah karya yang unik dan menarik bagi 

anak.  

Penggunaan media sampah daur ulang dalam proses 

berkreasi anak dapat mengembangkan potensi dalam diri anak 

dengan mendorong anak untuk lebih aktif, selain itu memberikan 

ketertarikan dan kesenangan anak dalam proses kegiatan 

sehingga anak dapat bebas mengeksplorasi media dengan 

sampah daur ulang. Hanafi dan Sujarwo menyatakan kegiatan 

aktif dimuali pada saat anak menggunakan tubuh serta seluruh 

alat untuk mnegksplorasi bahan sampah daur ulang. Dalam 

kegiatan ini, anak mampu menentukan apa yang akan dilakukan 

dengan bahan yang ada sesuai kemauannya. Sejalan dengan hal 

tersebut Chintya dan Kusuma mengatakan bahwa kegiatan dalam 

pemanfaatan sampah daur ulang memberikan pengalaman yang 

baru bagi anak disamping itu kegiatan ini membutuhkan 
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kreativitas dan keberanian untuk mencoba.5 Menciptkan kreasi 

sampah daur ulang tentunya tidak serta merta hanya 

menggunakan bahan dari sampah nya saja akan tetapi perlu 

menggunaan alat tambahan seperti gunting, lem, stapler, isolasi, 

dan pembolong kertas, dapat membantu proses kegiatan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penting 

pembentukan kreativitas anak khususnya melalui kegiatan kreasi 

sampah daur ulang. Menurut penuturan salah satu warga 

setempat sampah buangan yang sudah terpakai atau tidak 

terpakai biasanya hanya dibuang disekitar sungai kecil yang 

terdapat di desa dan sampah kering biasanya dibakar. Selain itu, 

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sendiri di TK 

Dharma Pertiwi 01 Desa Luragung. Peneliti menemukan belum 

banyaknya penggunaan sampah daur ulang yang digunakan 

sebagai bahan penciptaan kreasi bagi anak. Sampah daur ulang 

yang dikumpulkan di sekolah hanya berakhir pada pembakaran 

dan dibuang saja, meskipun salah satu bahan kegiatan untuk anak 

menggunakan barang-barang yang tidak terpakai akan tetapi 

belum banyak kreasi yang diciptakan dari anak yang ada 

disekolah. 6 

Pada saat kegiatan, masih ada beberapa anak yang terlihat 

anak sering memerlukan bantuan guru ketika kegiatan membuat 

 
5 Ela Nurani, Laily Rosidah dan Kristiana Maryani, “Penggunaan Media 

Bahan Daur Ulang dalam Proses Pembelajaran pada Anak Usia 5-6 

Tahun”, (Parameter: Jurnal Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2019), 34(1), hal. 

3-4. 
6 Wawancara dengan Bu Nuripah, Kepala Sekolah TK Dharma Pertiwi 01 

desa Luragung, Wawancara Pribadi, 8 maret 2024. 
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sebuah karya untuk menyelesaikan tugasnya sendiri, anak juga 

belum mengerti tentang sampah daur ulang itu sendiri karna 

kurangnya pengenalan barang tidak terpakai atau sampah daur 

ulang. Sebagaimana hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

dapatkan bahwa di TK Dharma Pertiwi 01 Desa Luragung sudah 

memanfaatkan sampah daur ulang sebagai bahan kreasi anak dan 

bagaimana hasil dari kreartivitas yang diciptakan. Oleh karena 

itu, lebih lanjut pembahasan tersebut maka peneliti mengangkat 

tema tersebut dalam penelitian yang berjudul “Jejak-jejak 

Kreativitas Siswa Melalui Kegiatan Kreasi Sampah Daur Ulang 

di TK Dharma Pertiwi 01 Desa Luragung” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut; 

1. Apa saja bentuk-bentuk kreativitas yang ditemukan pada diri 

siswa TK Dharma Pertiwi 01 desa Luragung setelah 

melakukan kagiatan kreativitas sampah daur ulang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan kreasi 

sampah daur ulang di TK Dharma Pertiwi 01 desa Luragung? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Apa saja bentuk-bentuk kreativitas yang 

ditemukan pada diri siswa TK Dharma Pertiwi 01 desa 

Luragung setelah melakukan kagiatan kreativitas sampah 

daur ulang 
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dari kegiatan kreasi sampah daur ulang di TK 

Dharma Pertiwi 01 desa Luragung 

D. Kegunaan Penelitian 

Segala kegiatan pastinya memiliki kegunaan, begitu juga 

dengan penelitian. Penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu 

kegunaan secara teoritis dan secara praktis, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Peneliti berharap hasil yang diperoleh dari penelitian 

dapat memberikan manfaat atau kegunaan nyata secara 

akademik (kegunaan teoretis) dari jejak-jejak kreativitas 

siswa pada kegiatan kreasi sampah daur ulang. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis kegunaan penelitian ini memiliki manfaat 

untuk beberapa pihak diantaranya: 

a. Bagi siswa yaitu melalui kegiatan kreasi sampah daur 

ulang diharapkan para siswa bisa lebih berinovasi 

dalam penggunaan sampah daur ulang. 

b. Bagi sekolah yaitu melalui kegiatan kreasi sampah 

daur ulang dapat membantu mengembangkan kualitas 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 

c. Bagi peneliti yaitu untuk memenuhi tugas akhir 

perkuliahan dan menambah pengetahuan mengenai 

jejak kreativitas siswa pada kegiatan kreasi sampah 

daur ulang.   
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ynag digunakan merupakan 

menelitian lapangan (field research). Ialah penelitian 

yang penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengumpulkan data secara langsung dengan mendatangi 

responden yang berada di lokasi yang telah ditentukan.7 

Penelitian ini dengan turun langsung ke lapangan 

melakukan observasi di TK Dharma Pertiwi 01 desa 

Luragung dengan mengumpulkan informasi, kemudian 

data yang diperoleh akan dipaparkan sesuai dengan topik 

ynag peneliti bahas. 

b. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

penelitian yang yang bertujuab ubtuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, aktivitas, peristiwa, 

kepercayaan, social, persepsi, sikap, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.8 Peneliti 

menggunakan pendekatan ini, karena peneliti ingin 

menguraikan atau mendeskripsikan suatu peristiwa dan 

meneliti lebih dalam yaitu tentang jejak kreativitas siswa 

 
7 Mukhamad saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Media 

Enterprise, 2013), hal. 67. 
8 Nana Syaodih Sukmadinata “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2005) hlm. 18. 
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terhadap kegiatan kreasi sampah daur ulang di TK 

Dharma Pertiwi 01 desa Luragung. 

2. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data penenelitian yang 

didapat secara langsung tanpa melalui perantara.9 Peneliti 

mendapatkan data melalui wawancara maupun 

pengamatan. Penelitian ini akan dilakukan baik oleh 

siswa ataupun siswi TK Dharma Pertiwi 01 desa 

Luragung dengan melakukan wawancara dengan pihak 

sekolah seperti pendidik, guru kelas dan kepala sekolah 

TK Dharma Wanita 01 desa Luragung 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber yang didapat 

secara tidak langsung diberikan oleh peneliti. Sumber 

data sekunder merupakan data pelengkap yang didapat 

peneliti selain sumber data primer.10 Contoh sumber yang 

digunakan seperti buku, jurnal, artikel-artikel, majalah 

maupun laporan hasil penelitian yang tentunya dipilih 

sesuai kebutuhan penelitian.11 Data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah buku, jurnal dan 

laporan hasil penelitian terdahulu. 

 
9 Etta mamang sangadji dan sopiah, “Metodologi Penelitian - Pendekatan 

Praktis dalam Penelitian” (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010) hal 171. 
10 Ade Ismayani, “Metodologi Penelitian” (Aceh: Syiah Kuala University 

Press, 2020) hal. 67. 
11 Ade Putra Ode Amane dkk, “Metode Penelitian Kualitatif” (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023) hal. 80. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Adapun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

peneliti ini, maka metode yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode observasi (pengamatan) 

Menurut Indriantri observasi merupakan proses 

pencatatan pola prilaku seseorang (subjek), benda 

(objek) ataupun kegiatan yang sistematis tanpa 

pengajukan pertanyaan atau berkomunikasi dengan 

subjek penelitian. Observasi dilakukan melalui 

penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecap dan 

peraba. Kemudian, kuesioner, rekam suara dan rekam 

gambar dapat digunakan untuk penelitian.12 

Observasi digunakan oleh peneliti untuk 

menuju proses bagaimana pemanfaatan sampah daur 

ulang disekolah sebagai kreasi anak usia dini. Tujuan 

metode observasi adalah untuk mendeskripsikan latar 

yang dipelajari dan aktivitas yang terjadi. Tujuan 

pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

guna mendapatkan informasi mengenai pemanfaatan 

sampah daur ulang disekitar sekolah sebagai kreasi 

anak di TK Dharma Pertiwi 01 Desa Luragung. 

b. Metode wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan sebuah percakapan 

dengan tujuan memberoleh sebuah informasi yang 

 
12 Etta mamang sangadji dan sopiah, “Metodologi Penelitian - Pendekatan 

Praktis dalam Penelitian” (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010) hal 152. 
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dilakukan oleh dua orang atau lebih yang mana salah 

satu orang mengajukan pertanyaan atau disebut 

sebagai pewawancara dan satu orang lainnya sebagai 

orang yang diwawancarai guna memperoleh 

keterangan yang jelas. 

Dalam pelaksanaanya pewawancara mampu 

menciptakan hubungan yang baik dengan sehingga 

informan bersedia untuk diajak kerja sama dan bebas 

memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik yang 

digunakan dalam mewawacara harus terstruktuk 

dengan menyusun pertanyaan terlebih dahulu 

sebelum disampaikan kepada informan. Hal ini 

dimaksudkan agar pembiacaraan tidak melebar dan 

terarah, selain itu digunakan sebagai patokan umum 

agar dapat dikembangkan oleh peneliti melalui 

pertanyaan yang muncul ketika kegiatan wawancara 

berlangsung.13 Wawancara dilakukan oleh peneliti 

dengan pendidik di TK Dharma Pertiwi 01 Desa 

Luragung. Wawancara ini berkaitan dengan 

bagaimana proses kegiatan kreasi sampah daur ulang. 

Metode ini digunakan untuk mendapat informasi 

terkait pemanfaatan sampah daur ulang disekitar 

sekolah dengan kreativitas anak di TK Dharma 

Pertiwi 01 Desa Luragung. 

 
13 Suharsimi Arikunto, 2002, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. XII), hal. 23. 
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c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi proses penelitian, baik berupa 

sumber data tertulis, film, gambar atau karya 

monumental yang mana semuanya dapat memberikan 

informasi dalam proses penelitian.14 Metode ini 

dilakukan untuk memperoleh data mengenai kegiatan 

kreasi sampah daur ulang di TK Dharma Pertiwi 01 

Desa Luragung. Sumber data dokumentasi yang 

dibutuhkan diantarnya bukti visi-misi sekolah, sarana 

dan prasarana sekolah, media dana tau proses 

kegiatan kreasi sampah daur ulang. 

4. Teknis analisis data 

Teknik analisi data merupakan upaya mencari dan menata 

secara sistematik catatan dari hasil yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan lain sebagainya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 

diteliti dan menyajikannya.15 Menurut Miles dan Huberman 

terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu; 

a. Reduksi data (Data reduction) 

Data yang di dapatkan dari lapangan cukup 

banyak. Oleh karena itu perlu dicatat secara rinci dan 

 
14 Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman “Manajemen Penelitian” 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013) hal. 161. 
15 Ahmad Rijali, “Analisis data kualitatif. Alhadharah”, (Jurnal Ilmu 

Dakwah, 2019) 17(33), hal. 84. 
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teliti. Reduksi data merupakan kegiatan memilih data. 

Data yang dianggap relevan dan penting isalah data yang 

berkaitan dengan jejak kreativitas siswa melalui kegiatan 

kreasi sampah daur ulang di TK Dharma Pertiwi 01 Desa 

Luragung.  

b. Penyajian data (Data display) 

Penyajian data dapat di lakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Metode yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data ialah dengan teks bersifat naratif. 

Penyajian data dapat memudahkan peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi, merencanakan tindakan 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah diahamu sehingga 

mudah untuk mengambil suatu kesimpulan. 

c. Kesimpulan (congclusion drawing verification) 

Wujud kesimpulan dari peneltian kualitatif adalah 

hasil atau temuan baru dimana sebelumnya belum ada 

dan dijadikan acuan dalam hasil sebuah penelitian.16  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan adalah suatu kerangka dasar dalam 

penyusunan peneltian, sehingga peneliti dapat menyusun skripsi 

dengan baik dan sesuai dengan keranka yang telah disiapkan. 

Tujuan dari sistematika penulisan adalah memberikan gambaran 

umum dari skripsi dan mempermudah para pembaca untuk 

 
16 Emzir “Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data” (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014) hal. 129-134. 
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mengetahui garis besar dari skripsi ini. Berikut susunan 

sistematika penulisan adalah; 

1. Bagian awal 

Bagian awal skripsi berisi tentang sampul luar, halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian skripsi, nota 

pembimbing, halaman pengesahan skripsi, transliterasi, 

persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, table 

serta daftar gambar. 

2. Bagian inti 

Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, 

meluputi: pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, 

analisis data penelitian, kesimpulan dan saran. 

Bab I pendahuluan berisi tentang penegasan judul dengan 

disertai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian serta 

sistematika penulisan. 

Bab II landasan teori yang berisi tentang teori yang 

digunakan mulai dari pengertian dan karakteristik kreativitas, 

pengertian sampah daur ulang hingga media sampah daur 

ulang, penelitia yang relevan dan kerangka berfikir. 

Bab III hasil penelitian berisi gambaran umum tentang 

lokasi penelitian, jejek-jejak kreativitas siswa pada kegiatan 

kreasi sampah daur ulang di TK Dharma Pertiwi 01 Desa 

Luragung serta bagaimana kegiatan kreasi yang dihasilkan 

oleh anak usai dini khususnya di TK Dharma Pertiwi 01 Desa 

Luragung 
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Bab IV hasil analisis tentang jejek-jejak kreativitas siswa 

pada kegiatan kreasi sampah daur ulang di TK Dharma 

Pertiwi 01 Desa Luragung dan kegiatan kreasi yang 

dihasilkan oleh anak usia dini. 

Bab V meliputi, simpulan dari hasil penelitian dan saran 

3. Bagian akhir 

Bagian akhir skripsi meliputi, daftar pustaka dan 

lampiran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai jejak kreativitas siswa 

pada kegiatan kreasi sampah daur ulang di TK Dharma Pertiwi 

01 Desa Luragung, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini 

memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan kreativitas anak 

usia dini. Proses pembelajaran melalui media sampah daur ulang 

tidak hanya mengasah kemampuan kreativitas anak, tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga 

lingkungan. 

a. jejak-jejak kreativitas siswa pada kegiatan kreasi sampah 

daur ulang di TK Dharma Pertiwi 01 Desa Luragung 

1. Perencanaan pembelajaran yang matang, seperti 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) dan Mingguan (RPPM), 

mempermudah guru dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Persiapan media pembelajaran yang 

efektif, dalam hal ini sampah daur ulang, sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media 

dari sampah daur ulang seperti plastik bekas, kertas, 

kain, dan daun dipilih karena mudah ditemukan di 

sekitaran lingkungan. 

2. Pelaksanaan kegiatan kreasi sampah daur ulang 

dilakukan dengan cara yang terstruktur dan 
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menyenangkan. Anak-anak diajak untuk melakukan 

senam dan ice breaking sebelum memulai kegiatan 

inti untuk meningkatkan semangat mereka. Guru 

memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk 

mengeksplor bahan-bahan daur ulang sesuai dengan 

imajinasi mereka. Kegiatan ini melibatkan pembuatan 

berbagai karya seperti bunga, gantungan kunci, dan 

tempat pensil. Setiap anak diberi kesempatan untuk 

berkreasi sesuai dengan minat dan bakatnya, yang 

membantu dalam mengembangkan kreativitas dan 

keterampilan motorik halus mereka. 

3. Evaluasi dilakukan untuk mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran dan perkembangan anak. 

Metode evaluasi yang digunakan meliputi ceklis, 

hasil karya, dan catatan anekdot. Penilaian dilakukan 

berdasarkan kategori BB (belum berkembang), MB 

(mulai berkembang), BSH (berkembang sesuai 

harapan), dan BSB (berkembang sangat baik). 

Evaluasi ini membantu guru dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan anak, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif. 

b. Faktor pendukung dan penghambat 

Kegiatan kreasi sampah daur ulang di TK Dharma 

Pertiwi 01 Desa Luragung didukung oleh sarana yang 

memadai dan peran guru yang sangat penting dalam 

membimbing anak-anak untuk berkreativitas secara mandiri. 

Bahan-bahan daur ulang yang mudah ditemukan 
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mempermudah kegiatan ini dan mengenalkan anak pada 

pentingnya daur ulang. Guru bertindak sebagai fasilitator 

yang memberikan contoh, dukungan, dan tantangan kreatif, 

sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan inisiatif anak 

dalam berkreasi. Partisipasi orang tua juga menjadi 

pendukung tambahan yang memperkuat motivasi anak. 

Namun, ada dua faktor penghambat utama. Pertama, 

suasana hati dan rentang konsentrasi anak yang pendek, serta 

tantangan dalam memberikan perhatian individual di kelas 

besar. Kedua, lingkungan yang bising, seperti suara dari luar 

kelas, mengganggu konsentrasi anak dalam berkreasi dan 

mengurangi keterlibatan mereka. Kondisi ini menyebabkan 

anak sulit fokus, sehingga potensi mereka dalam 

pengembangan kreativitas kurang optimal. 

B. SARAN  

1. Bagi Guru  

Diharapkan guru terus berinovasi dan menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang menarik da relevan. Penggunaan 

bahan daur ulang sampah sebagai meda pembelajaran bisa 

dikembangkan lebih lanjut dengan berbagai jenis dan proyek 

kreatif 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan agar tetap semangat dalam 

mengikuti kegiatan yang ada disekolah dan jangan takut 

untuk mencoba hal-hal baru dan berbeda 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang 

kreativitas anak pada kegiatan sampah daur ulang diharapkan 

dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan 

mengebangkan metode yang berbeda 
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